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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan untuk merancang media interaktif 
menggunakan mentimeter pada pembelajaran daring. Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi 

lapangan. Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai kondisi keaktifan siswa, 

proses pembelajaran di kelas selama pembelajaran daring, dan media yang digunakan. Hasil analisis 

kebutuhan dari 22 orang guru Sekolah Dasar kelas IV dan V yang mengajar tematik pada 21 Sekolah yang 

berbeda Bekasi dan Jakarta menunjukan bahwa 95,5% guru menyatakan memerlukan penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis software presentasi menggunakan Mentimeter digunakan dalam 

menjelaskan pembelajaran tematik selama pembelajaran daring, 95,5% guru menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis software presentasi menggunakan Mentimeter untuk menjelaskan 

pembelajaran tematik selama proses pembelajaran daring. Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa 

perlu dikembangkan media interaktif menggunakan mentimeter pada pembelajaran daring 

 

Kata kunci: Praktikum, Hand Sanitizer, Berpikir Kritis, Kreativitas 

 

 

Teacher Needs Analysis on The Development of Interactive Media Using Mentimeters in 

Daring Learning
 

 

Abstract 

Abstract in English The purpose of this study was to conduct a needs analysis for designing interactive media using a 

mentimeter in daring learning. Needs analysis is carried out through field studies. Field studies were carried out to 

collect information about the conditions of student activity, the learning process in class during the daring learning and 

the media used. The results of the needs analysis of 22 elementary school teachers in grades IV and V who teach 

tematik at 21 different schools in Bekasi and Jakarta show that 95.5% of teachers state that they require the use of 

interactive learning media based on presentation software using Mentimeter to explain tematik learning during the 

daring learning, and 95.5% of teachers use interactive learning media based on presentation software using Mentimeter 

to explain tematik learning during the daring learning process. The results of field studies indicate that it is necessary to 

develop interactive media using a meter in online learning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran ialah proses interaksi guru 

dan peserta didik yang bertujuan tercapainya 

suatu sistem pembelajaran. Aspek-aspek dalam 

pembelajaran dapat mempengaruhi dalam 

proses pembelajaran, salah satunya aspek 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Proses kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik harus selalu diaplikasikan mengingat 

selaras dengan tujuan dari tujuan pembelajaran 

kurikulum 2013. 

Pada pembelajaran kurikulum 2013 yang 

berpusat pada peserta didik diharapkan 

memiliki kemampuan untuk menjadi individu 

yang kritis, produktif, kreatif dan inovatif 

(Sultika & Hartijasti, 2017; Kuncara et al., 

2016). Kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik dapat dikembangkan salah satunya pada 

pembelajaran IPA (Ismiarti et al., 2016).  

Pembelajaran IPA memberikan peserta 

didik untuk mengkontruksi konsep sendiri 

melalui pengamatan secara ilmiah dan 

penalaran ilmiah. Menurut Ding et al. (2016), 

penalaran ilmiah merupakah salah satu factor 

yang berpengaruh pada pengambilan 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

ini dapat dijadikan sebagai indikator adaya 

sikap kritis dalam penalaran ilmiah. 

Sikap ilmiah yang dapat dilatih pada 

peserta didik melalui pembelajaran di kelas 

(Lee & She, 2010). Pembelajaran IPA yang 

dapat dilakukan untuk memunculkan 

kemampuan berpikir kritis salah satunya 

berbasis eksperimen di laboratorium (Varma, 

2014). Eksperimen peserta diidk yang dapat 

dilakukan ialah praktikum pembuatan hand 

sanitizer  alami dengan memanfaatkan bahan 

alami yang terdapat di lingkungan.  

Kegiatan pembelajaran menggunakan 

praktikum pembuatan hand sanitizer  alami 

selain digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis, juga 

dapat dijadikan sebagai kreativitas peserta 

didik di era pandemic COVID19. 

Melihat pentingnya juga pembelajaran 

terkait pembuatan hand sanitizer  bagi peserta 

didik agar berupaya untuk selalu menjaga 

kesehatan dalam pencegahan COVID19 

(Deshpande, 2018). 

Pembuatan hand sanitizer alami dapat 

diperoleh dari tumbuhan yang berpotensi 

sebagai obat, salah satunya sirih (Piper betle) 

dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Sirih 

merupakan salah satu tanaman yang diketahui 

berkhasiat sebagai antiseptik (Fatimah & 

Ardiani, 2018). Kandungan daun sirih adalah 

minyak atsiri yang terdiri dari kavibetol, 

estargiol, hidroksi kavikol, karvakrol, eugenol, 

metileugenol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan 

dan tannin (Rizkita, 2017). Buah jeruk nipis 

terbukti mampu menginaktivasi mikro 

organise. Jeruk nipis (Citrus arantifolia) 

konsentrasi 50%-75% mampu memberikan 

daya hambat pada pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan tidak berbeda 

nyata jumlah koloni atau angka kuman pretest-

postest control positif alkohol 75% (Lestari 

dkk, 2018; Dwiyanty et al., 2018).  

Penggunaan sirih (Piper betle) dan jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) sebagai hand sanitizer 

kegiatan pembalajaran praktikum IPA belum 

banyak ditemukan ataupun diterapkan oleh 

peserta didik dan guru di sekolah, sehingga 

perlunya kajian serta dokumentasi berkaitan 

ketercapian kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas peserta didik di penerpakan 

praktikum IPA khusunya dalam pemanfaatan 

bahan alami untuk pembuatan hand sanitizer 

di era pandemic COVID19. 

Hasil kegiatan eksperimen praktikum 

produk diharapkan selanjutnya sebagai 

indikator ketercapaian dan bahan sosialisai 

kepada seluruh peserta didik di SMP Negeri 2 

Sematu Jaya sebagai bentuk edukasi dalam 

pencegahan penyebaran  COVID19 dan 

penerapan protocol kesehatan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 

IX di SMP Negeri 2 Sematu Jaya. Metode 

yang digunakan menggunakan metode 

observasi lansung pada kegiatan pengerjaan 
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soal pre-test dan post-test  serta eksperimen 

praktikum yang dilakukan oleh peserta didik di 

laboratorium IPA. Pengambilan sampel pada 

seluruh peserta didik kelas IX-A dan IX-B yang 

berjumlah 55 peserta didik. Pada penelitian ini 

data untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dikumpulkan dan dihitung 

persentasenya menggunakan rumus berikut: 

   
                           

                                
      

 

Keterngan : 

y = persentase kemampuan berpikir kritis 

 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Persentase Skor Tes Praktikum 

Pembuatan Hand Sanitizer Alami 

Persentase Kriteria 

89-100% Sangat Tinggi 

79-89% Tinggi 

64-79% Sedang 

54-64% Rendah 

0-54% Sangat Rendah 

Sumber : (Wayan & Sunartana, 1986)  

 

Sedangkan data terkait kreativitas peserta 

didik dalam praktikum pembuatan hand sanitizer 

alami akan dikumpulkan melalui kriteria rubrik 

yang telah dibuat.  

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kreativitas Praktikum 

Pembuatan Hand Sanitizer Alami 

Aspek Kriteria 

Meramu ekstrak sirih 

dan jeruk nipis 

3 = Peserta didik 

dapat sangat kreatif 

dalam meramu 

ekstrak sirih dan jeruk 

nipis 

2 = Peserta didik 

dapat kreatif dalam 

meramu ekstrak sirih 

dan jeruk nipis 

1 = Peserta didik 

dapat kurang kreatif 

dalam meramu 

ekstrak sirih dan jeruk 

nipis 

 

Packging hand santizier 

ekstrak sirih dan jeruk 

nipis 

3 = Peserta didik 

dapat sangat kreatif 

dalam memberikan 

dalam packging hand 

santizier 

2 = Peserta didik 

dapat kreatif dalam 

packging hand 

santizier  

1 = Peserta didik 

dapat kurang kreatif 

dalam packging hand 

santizier  

Pemberian label produk 

hand santizier ekstrak 

sirih dan jeruk nipis 

3 = Peserta didik 

dapat sangat kreatif 

dalam memberikan 

dalam label produk 

hand santizier 

2 = Peserta didik 

dapat kreatif dalam 

label produk hand 

santizier  

1 = Peserta didik 

dapat kurang kreatif 

dalam label produk 

hand santizier 

Sosialisasi dan uji 

organolepik produk 

hand santizier ekstrak 

sirih dan jeruk nipis 

3 = Peserta didik 

dapat sangat 

kreativitas dalam 

bersosialisasi dan 

meminta panelis 

untuk melakukan uji 

produk hand santizier 

2 = Peserta didik 

dapat kreativitas 

dalam bersosialisasi 

dan meminta panelis 

untuk melakukan uji 

produk hand santizier 

1 = Peserta didik 

dapat kurang 

kreativitas dalam 

dalam bersosialisasi 

dan meminta panelis 

untuk melakukan uji 

produk hand santizier 

 

Seluruh data kreativitas diakumulasikan 

dengan cara membuat persentase menggunakan 

perhitungan berikut: 

   
                          

                             
      

 

Keseluruhan hasil perhitungan data 

kemampuan berpikri kritis dan sikap 
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kreativitas  yang dikumpulkan akan di analisis 

secara deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam seluruh 

sistem pembelajaran. Pada kemampuan 

berpikir kritis yang dikaji di penelitian ialah 

kemampuan peserta didik mengerjakan soal 

berdasarkan indikator penalaran ilmiah berpikir 

kritis.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Persentase Skor Tes Praktikum Pembuatan 

Hand Sanitizer Alami 

 

Data yang diperoleh dari pre-test 

menunjukan bahwa pada pretest  peserta didik 

rata-rata 38%. Beradasarkan tabel kriteria 

bahwa kemampuan berpikir peserta didik terkait 

sebelum penerapan berlansungnya pembelajaran 

praktikum pada pembuatan hand sanitizer  

menggunakan sirih (Piper betle) dan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) menunjukan sangat rendah. 

Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor terkait 

kurangnya pemahaman peserta didik akan 

kemampuan berpikir kritis terkait pembelajaran 

pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selaras dengan Shanti (2017), 

peserta didik masih kurang kemampuannya 

dalam berpikir kritis dikarenakan bingun terkait 

penerapan konsep pengetahuan yang dimiliki 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pada kegiatan post-test pembelajaran 

praktikum pembuatan hand sanitizer 

menunjukan persentase rata-rata 80%. Hal ini 

dinyatakan bahwa kriteria kemapuan peserta 

didik setalah kegiatan praktikum masuk dalam 

kategori tinggi, yang artinya adanya ketercapian 

kemampuan berpikri kritis peserta didik.  Hal ini 

selaras dengan pernyataan dari penelitian 

Lavokos (2011), yang menyatakan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan memberikan pertanyaan yang bersifat 

penyelidikan, menumbuhan rasa memecah 

masalah serta membuat keseimpulan dari hasil 

penyelidiakan ataupun pengamatan.  Sehingga 

untuk kemampuan berpikir peserta didik dapat 

ditingkatkan secara terus-menerus dengan 

melibat peserta didik untuk melakukan 

pengamatan atau praktikum yang berprinsip 

pada penalaran ilmiah.  

 

Sikap Kreativitas  

 

Sikap kreativitas yang diukur pada kajian ini 

menggunakan kegiatan observasi lansung yang 

terdiri dari 3 indikator yang terdiri dari sangat 

kreatif, kreatif dan kurang kreatif. Persentase 

jumlah peserta didik  berdasarkan indikator 

sikap kreativitas disajikan pada gambar 2. 

Pada hasil pengamatan menunjukan untuk 

sikap kreatiftas peserta didik ditinjau dari 4 

indikator menunjukan bahwa peserta didik 

memiliki sikap sangat kreatif yang ditunjukan 

melalui peramuan bahan alami  hand sanitizer , 

pengemasan (packaging) hand sanitizer, 

pelabelan produk hand sanitizer  dan kegiatan 

sosialisasi produk hand sanitizer  yang 

dilakukan dengan pengujian organoleptic pada 

panelis di lingkungan SMP Negeri 2 Sematu 

Jaya.   

 
Gambar 2. Persentase Sikap Kreativitas Praktikum 

Pembuatan Hand Sanitizer Alami 
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Keterangan : 
A = peramuan bahan alami hand sanitizer   
B = pengemasan (packaging) hand sanitizer   

C = pelabelan produk hand sanitizer   
D = sosialisasi produk hand sanitizer   

 

SIMPULAN 

Kegiatan pembelajaran praktkum dalam 

pembuatan hand sanitizer  alami dari sirih (Piper 

betle) dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

mampu memberikan perubahan ketercapaian 

kemampuan berpikir kritis dan sikap 

kreativitas peserta didik kelas IX di SMP 

Negeri 2 Sematu Jaya. Kemampuan berpikir 

kritis peserta didik mengamali perubahan dari 

38% ke 80% dan sikap kreativitas peserta didik 

dalam pembelajaran praktikum menunjukan 

untuk keseluruhan 4 indikator kreatif dalam 

peramuan bahan alami hand sanitizer   (64%), 

pengemasan (packaging) produk hand sanitizer 

(73%), pelabelan produk hand sanitizer (100%) 

dan sosialisasi produk hand sanitizer (82%). 
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